DAFTAR PUSTAKA

Amaliah, D. A. (2014). Evaluasi Outcomes Bagi Individu Program Rehabilitasi
Sosial Disabilitas Netra: Studi Kasus Empat Alumni Psbn Wyata Guna
Bandung. Informasi, 19(3), 265.

Ambat, T. K. (2013). Fungsi Negara Memelihara Anak-Anak Telantar menurut
Undang-Undang Dasar 1945. Lex Administratum, 1(2), 45-46.

Atgiya, N. (2014). HAM dalam Perspektif Islam. Jurnal Studi Islam, 172.

Badan Pusat Statistik. (2019). Profil Anak Indonesia 2019. Jakarta: Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA).

Desiningrum, D. R. (2016). Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta:
Psikosain.

Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan. (2018). Karakteristik Keterlantaran di Kota
Tanggerang Sealtan. Retrieved from
https://dinsos.tangerangse latankota. go. id/konten-resos-keterlantaran

Fitri, A. N., Riana, A. W., & Fedryansyah, M. (2015). Perlindungan Hak-Hak
Anak dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Anak. PROSIDING KS:
RISET & PKM, 2(1), 46-47.

Fitriani, R. (2016). Peranan Penyelenggara Perlindungan Anak dalam Melindungi
dan Memenuhi Hak-Hak Anak. Jurnal Hukum Samudra Keadilan, 11(2),
251-253.

Hendrawan, A. F., Suhariningsih, & Masykur, H. (2015). Perlindungan Hukum
Bagi Gestor vyang Telah Melakukan Zaakwarneming (Perwakilan
Sukarela) Tanpa Disetujui Pembayaran Biaya oleh Dominus. 4-6.

Indrawati. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Refika Aditama.

Jayaputra, A. (2000). Evaluasi Tentang Pelaksanaan Rehabilitasi Penyandang
Cacat Melalui Unit Rehabilitasi Sosial Keliling (URSK) di Provinsi
Sulawesi  Tenggara. Sulawesi Tenggara: Badan penelitian dan
Pengembangan Kesejahteraan Sosial RI.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia. (2013). Panduan Penanganan Anak Bekebutuhan Khusus Bagi
Pendamping (Orang Tua, Keluarga, dan Masyarakat).

Kementerian Sosial Republik Indonesia. (2017). Standar Nasional Habilitasi dan
Rehabilitasi Penyandang Disabilitas. Retrieved from
https://jdih.kemsos.go.id/pencarian/wwwy/storage/repository/PERMENSO
S%20%20NOMOR%207%20TAHUN%202017.pdf

133



134

Kementerian ~ Sosial Republik Indonesia. (n.d.). Penyandang Masalah
Kesejahteraan  Sosial  (PMKS).  Retrieved  from  InteLResos:
https://intelresos.kemsos. go. id/new/?module=P mk s&view=anak

Kementerian Sosial Republik Indonesia. (n.d.). Rehabilitasi Sosial Penyandang
Disabilitas. Retrieved from Intel Resos:
http//intelresos.kemsos. go. id/new/?module=Program+ Dis&view=aspdb

Lubis, Efridani; Martini; Zulkifli; Irawaty; Japar, M; Afrimetty, Dwi; Syahrial,
Rahman, Abdul, Satriawan. (2015). Pendidikan Kewarganegaraan.
Jakarta: Universitas Negeri Jakarta.

Mahdalela. (2013). Ananda Bekebutuhan Khusus (Penanganan Perilaku
Sepanjang Rentang Perkembangan). Jakarta: Graha Iimu.

Manafe, D., & Evani, F. S. (2017). 4,1 Juta Anak di Indonesia Terlantar. Jakarta:
Berita Satu. Retrieved from
https:/Aww.beritasatu.com/pendidikan/419548-41- juta-anak-di-indonesia-
terlantar.html

Mareta, J. (2016, Desember). Mekanisme Penegakkan Hukum dalam Upaya
Perlindungan Hak Kelompok Rentan (Anak dan Perempuan). Jurnal
Penelitian HAM, 7(2), 141-155.

Martono, N. (2015). Metode Penelitian Sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Moleong, L. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Murni, R. (2015). Rehabilitasi Sosial Bagi Penyandang Disabilitas Mental Melalui
Unit Informasi dan Layanan Sosial Rumah Kita. Sosio Informa, 1(3), 282.

Nasution, E. L. (2016). Perlindungan Hukum Terhadap Anak yang Tidak
Diketahui Asal-Usulnya. Yogyakarta: CV Budi Utama.

Noor, J. (2011). Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
limiah. Jakarta: Kencana.

Novianti, R., & Akbar, A. H. (2017). Rehabilitasi Berbasis Masyarakat Sebagai
Upaya Memenuhi Kebutuhan Anak Dengan Disabilitas. Inclusive: Journal
of Special Education.

Pioh, E., Kandowangko, N., & Lasut, J. (2017). Peran Pengasuh Dalam
Meningkatkan Kemandirian Anak Disabilitas Netra di Panti Sosial
Bartemeus Manado. Acta Diurna, VI(1).

Pramudika, S. (2018). Pelayanan Sosial bagi Penyandang Disabilitas Mental (Eks
Psikotik) Oleh Dinas Sosial Provinsi Riau. 22.

Purnomosidi, A. (2017). Konsep Perlindungan Hak Konstitusional Penyandang
Disabilitas di Indonesia. Refleksi Hukum, 1(2), 164.



135

Putri, A. F., Raharjo, S. T., & Irfan, M. (2016). Pelayanan Sosial Anak Terlantar.
Bandung, Jawa Barat: UNPAD.

Putri, A. F., Raharjo, S. T., & Irfan, M. (2016). Pelayanan Sosial Anak Terlantar.
Bandung: Unpad Press.

Rahmi, N., & Azwar. (2019). Hierarki Kebutuhan Maslow dan Pengaruhnya
terhadap Pengambilan Keputusan Migrasi Tenaga Kerja. Jurnal Mala’bi
STIE Yapman Majene.

Roza, D., & Arliman, L. (2018). Peran Pemerintah Daerah dalam Melindungi Hak
Anak. Masalah-Masalah Hukum, 47(1), 13.

Roza, D., & Arliman, L. (2018). Peran Pemerintah Daerah di Dalam Melindungi
Hak Anak di Indonesia. Masalah - Masalah Hukum, 15.

Santoso, L., & Yahyanto. (2016). Pengantar llmu Hukum. Malang: Setara Press.

Sari, E., & Dwiarti, R. (2018). Pendekatan Hierarki Abraham Maslow Pada
Prestasi Kerja Karyawan PT. Madubaru (PG Madukismo) Yogyakarta.
Jurnal Perilaku dan Strategi Bisnis, 6(1), 58-77.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta CV.

Suyanto, B. (2010). Masalah Sosial Anak. Jakarta: Prenada Media Group.
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. (2016).

Wadu, L. B., Iskandar, L., & Jama, S. R. (2019). Keterlibatan Warga Negara
dalam Pemabangunan Berkelanjutan melalui Kegiatan Karang Taruna.
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 9(2), 2.

Wijaya, M. H. (2015). Karakteristik Konsep Negara Hukum Pancasila. Jurnal
Advokasi, 5(2), 199.

Wirastania, A. (2016). Buku Ajar Konseling Rehabilitasi. Surabaya: Adi Buana
University Press.



